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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Risiko
Usahatani Komoditas Jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana Kabupaten
Maros™ adalah benar hasil karya yang belum diajukan pada perguruan tinggi

manapun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan !ain telah disebutkan dalam
|

teks dan dicantumkan dalam dafts ipsi ini.




ABSTRACT

NILA SARL 105961118517, Risk Analysis of Ginger Commodity Farming in
Laiya Village, Cenrana District, Maros Regency. Supervised by AMRUDDIN and
SITTI KHADIJAH YAHYA HIOLA.
This study aims to determine the income and risk faced hy farmers in
ginger commodity farming in Laiva Village, Cenrana District, Maros Regency.
The total population in this study were 342 people. Determination of the
sample in this studv using a nonprobability sampling technigue with a
determination technique called purposive sampling. The number of samples taken
is 34 people. The data analvsis technique used is income analysis and Coefficient
of Variation (CV) analysis.
' The results of this study indicate tha
vear in Laiva Village, Cenrana Di /
Production risk vbtained by the b
value of the coefficient of
the coefficient af variation

ge income of farmers in one
wy is Rp. 6,394,034,
fm? af 0.8073, the
1 the value of
be said that

yvang dihadapi p

teknik penentuan se
vang diambil yaitu

6.394.034. Risiko pmduks: diperoleh nilai Knef' sien Variasi (CV) sebesar 0.8073,
nilai Koefisien Variasi (CV) risiko harga sebesar 0,3440 dan nilai Koefisien
Variasi (CV) risiko pendapatan sebesar 1,6901. Sehingga dapat dikatakan bahwa
risiko yang dihadapi petani dalam usahatani jahe tergolong risiko yang tinggi.

Kata Kunci : Risiko Usahatani, Produksi, Harga, Pendapatan

vi




KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufig dan
hidayahnya, sehingga pada kesempatan ini peneliti dapat menyelesaikan skripsi
vang berjudul “Amnalisis Risiko Usahatani Komoditas Jahe di Desa Laiya

Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros” 4Sholawat serta salam peneliti

yang setia.

Skripsi ini ditulis

'*° aQ
"(9

penyusunan skrif 7& K AAN D P\“

3. Ibu Dr. Ir. And l = ik 4 I

Universitas Muhammadiyah Makassar.
4. Tbu Dr. Sri Mardivati, S.P., M.P, selaku Ketua Program Studi Agribisnis

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.




. Seluruh Dosen Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Makassar yang telah memberikan banyak ilmu kepada
peneliti.

. Kedua orang tua ayahanda Nasruddin dan ibunda Wati serta segenap keluarga
yang senantiasa memberikan dukungan serta doanya sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

. Kepada seluruh responden vang telah bersédia meluangkan waktunya untuk

peneliti dalam melakukan wawz

Peneliti menyadari ba

2 (S MUK,

¢ )
b

/2
&

viii




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL oonmmunsssmamssstaicmmse
HALAMAN PENGESAHAN ..coooovooseeoreresesssessssssssssessssseessssssssssssssssosens il
ABSTIAKS oot oot A ROt |V

KATA PENGANTAR coccmmmmsnmsnsnssiseiasommgis | ViE

DAFTAR TABEL.................

DAFTAR GAMBAR . '( p\S MU~ 4 Wy . xiii

DAFTAR LAME

S\
\\\‘\\ih,//

IQ Al\yu/ 4,
asa ./ \\\\”\ x‘///

o .*‘“ -~ "". L
N B ARSEN A

2.4 Risiko Dalam Usahatani .........0
2.5 Penelitian Terdahulu Yang Relevan ... 16

11l. METODE PENELITIAN ..o diieits B NERRRER 20




3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian ............. RS |

3.2 Teknik Penentuan Sampel ........coccovnerincienenes SR .20

3.3 Jenis Dan Sumber DA .....c.ocvvveeeesriscessssessssessssesssssersesssssesssrassersees 20

3.4 Telkinik Pengumpulan Dats oouinuianimianainiisiisto S

3.5 Teknik Analisis Data ........ SRR S PP SR 21

3.6 Definisi Operasional ..... I ersrsssnsnssenrennnens 2

V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELI

4.1 Letak Geografis .........cccvivnes R

4.2 Keadaan Demografis

RIWAYAT HIDUP ...




DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Teks

1. Luas Panen dan Produksi Komoditas Jahe di Kabupaten Maros Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan 2018 dan 2019 ....cccovvveevenns 3

2. Luas Panen dan Produksi Komoditas Jahe di Kecamatan Cenrana Menurut
Kecamatan di Kabupaten Maros 2018 dan 2019 .....cccovevevevvecsinnsniinssscnrrns 4

”// J«ql wg \\'\\

s V/"uw‘\\\

13. Rata-rata Luas Lahan Petani Respondm di Desa Laiya Kecamatan Cenrana
Kabupaten MA0S: iciuaasnsiisiisiimiaiiiimm i v 34

I4. Rata-Rata Pendapatan Petani Jahe di Desa La[ya Kecamatan Cenrana
Kabupaten Maros, 2021 .. pepsssresssER AL AR £ i

xi




15. Risiko Produksi Usahatani Jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana Kabupaten
MAFOS oo s RTINS, . |

16. Risiko Harga Usahatani Jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana Kabupaten

17. Risiko Pendapatan Usahatani Jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana

xii




DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman
Teks
I. Skema kerangkan pemikiran AnalisIS Risiko Usahatani Komoditas Jahe di
Desa Laiva Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros ..........cooveeeeevenennns w19
2. Peta Lokasi Penelitian di Desa Laiya Kecamatan Cenrana
KABUpRIEn MIEOS ivnsisisisenonisistsgussmissiaosssnsinsossersesibssussresiiviboinisisasiinse 53
3. Proses Wawancara Dengan Responden .l i vneeeninnnnnans -
4. Proses Wawancara Dengan Resp a—/ . T e LT = 4
5. Luas Lahan Petani ) 3 MUK
6. Luas Lahan Peta Nl 4

? Jahe Yap / ‘}N\KASS‘J
. §§\‘t“|' 'r,’,%

NI/
e Y

wiii




DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Halaman

Teks
1. Lombar PErtanUain. ... .ouussiin sl smmmagiti s T

2, Peta Lokasi Penelitian ... s cemmrmren I

3. Identitas Petani prunden di Desa Lalya Kecamatan Cenrana Kabup&len
Maros ......cccenene. e S . 54

4. Biaya Pajak Lahan ... PRt T

5. Biaya Tetap Petani Jahe di D

Kabupaten Maros ........... w0

Biaya Variabel (Bik

I 0 -

lB.Fen&apatan \ «'\p
)

16. Nilai Standar Deviasi dan Koefisien Variasi Risiko Pendapatan .................... 70

Wil
~
06',

17 Dokumentasi Pemelitan: o i s il 1

18 Suirat 1230 Peneliiian: v sussamnt s mtssisimsssasssiisisisssimsiss 10




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembangunan pertanian sangat berperan penting dalam perekonomian
nasional yaitu sebagai pembentukan kapital, penyediaan bahan pangan, bahan

baku industri, pakan dan bioenergi, penyerap tenaga Kerja, sumber devisa

negara, sumber pendapatan serta pelestarian lingkungan melalui prakiek

temu-temuan atau zingiberaceae. Tanaman ini berasal dari kawasan Asia
Pasifik, tepatya di daerah India dan China yang ditemukan ratusan tahun yang

lalu (Suharman, 2020).




Menurut Syamsiyah (2019), risiko yang dirasakan secara umum
menyangkut faktor alam/lingkungan yaitu cuaca yang tidak menentu,
ketidakpastian cuaca bukan hanya dirasakan oleh petani saja. Namun memang
petani merupakan pelaku yang paling dirugikan terhadap faktor
alam/lingkungan. Ketidakpastian cuaca akan mempengaruhi kualitas dan
kuantitas produk yang dihasilkan petani. Sama seperti usaha lainnya dalam
usahatanipun memiliki risiko, risiko usahat@ni terjadi selama proses produksi

berlangsung dan risiko terhadap ha /\ :

faktor yang berkaitan dep

,4-// '\;-. M
\\

|

"

S Nl

dari tanaman sebelumnya (Lustiyani dalam Saputra, 2017).

Sulawesi Selatan merupakan provinsi penghasil tanaman biofarmaka

salah satunya vyaitu jahe. Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang




menempati posisi pertama sebagai penghasil jahe terbanyak. Pada tahun 2018
produksi jahe di Sulawesi Selatan sebesar 10.489.584 Kg dengan luas panen
3.470.204 m?. Pada tahun 2019 produksi jahe sebesar 13.473.810 Kg dengan
luas panen 3.325.562 m’.

Kabupaten Maros adalah daerah di Sulawesi Selatan yang dapat
dikatakan memiliki produksi jahe yang cukup tinggi. Luas panen dan produksi

komoditas jahe di Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel | berikut.

Tabel |. Luas Panen dan P /\
W




Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Komoditas Jahe di Kecamatan Cenrana
Menurut Kecamatan di Kabupaten Maros 2018 dan 2019,

No Tahun L.uas Panen (m°) Produksi (Kg)
l. 2018 120.000 340.800
2 2019 250.000 2.199.000

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros Dalam Angka 2020

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil produksi komoditas jahe

tahun 2019 meningkat s

/'/ AS MUH4@"\'\

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Risiko Usahatani Komoditas Jahe Di Desa Laiva Kecamatan

Cenrana Kabupaten Maros™.




1.2 Rumusan Masalah
I. Bagaimana pendapatan dalam usahatani komoditas jahe di Desa Laiya
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros ?
2. Bagaimana besar risiko yang dihadapi petani dalam usahatani komoditas
Jjahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros ?
1.3 Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui pendapatan dalam_gsahatani komoditas jahe di Desa
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jahe
Jahe (Zingiber officinale rosc) merupakan tanaman rempah yang

dimanfaatkan sebagai minuman atau campuran pada bahan pangan. Jahe
banyak dimanfaatkan untuk asupan makanan, industri makanan/minuman atau

bahan obat. Nama ‘Zingiher’ merupakan nama latin yang berasal dari bahasa

sansekerta yaitu ‘singibera’, yang m berbentuk tanduk. Hal

itu karena bentuk percabangan

tersebut adalah jahe
I, Jahe putih besar/jahe gajah
Jahe besar disebut juga jahe gajah atau jahe badak. Rimpang jahe

ini berwarna putih kekuningan. Selain itu, rimpangnya lebih besar dan




gemuk dengan ruas rimpang lebih menggembung dari pada jenis lainnya.
Jahe ini biasanya digunakan untuk sayur, minuman, permen, dan rempah-
rempah. Jahe besar memiliki rasa vang kurang pedas serta aroma yang
kurang tajam dibandingkan dengan jenis jahe yang lain. Jahe yang
memiliki nama lain jahe badak ini memiliki kandungan minyak atsiri

sekitar 0,18 — 1,66 % dari berat kering.

2. Jahe putih kecil
Jahe putih kecil atau bi

putih, bentuknya pipi

"/
X

unun  kering. bahan

Jahe ini biasa disebut dengan jahe sunti. Jahe merah memiliki rasa

yang sangat pedas dengan aroma yang sangal lajam schingga sering

dimanfaatkan untuk pembuatan minyak jahe dan bahan obat-obatan. Jahe




merah memiliki rimpang yang berwama kemerahan dan lebih kecil
dibandingkan dengan jahe putih kecil atau sama seperti jahe kecil dengan
seral yang kasar. Jahe ini memiliki kandungan minyak atsiri sekitar 2,58 —
3.90% dari berat kering.

Tanaman jahe memiliki struktur yang terdiri atas batang. daun, bunga,

buah, dan rimpang. Tinggi tanaman jahe sekitar 0,3 — 0,75 m. Batang jahe

merupakan batang semu (pseudostems) bentuknya bulat, tegak, serta

jahe kering bal
industri minuma

2.2 Usahatani
llmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seorang

mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan
alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik-

baiknya, Sebagai ilmu pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang




mempelajari  cara-cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan
mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien
mungkin sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal
mungkin (Suratiyah, 2015).

Pengelompokan usahatani terjadi karena adanya perbedaan faktor fisik,

ekonomis, dan faktor lainnya. Faktor fisik antara lain iklim, topografi,

Menurut  organisasinya, usahatani dibagi menjadi 3 yaitu,

individual, kolektif dan kooperatif.




a. Usaha individual adalah usahatani yang seluruh proses dikerjakan oleh
petani sendiri beserta keluarganya mulai dari perencanaan, mengolah
tanah. hingga pemasaran ditentukan sendiri,

b. Usaha kolektif adalah usahatani yang seluruh proses produksinya
dikerjakan bersama oleh suatu kelompok kemudian hasilnya dibagi
dalam bentuk natura maupun keuntungan.

¢. Usaha kooperatif adalah usahataniC%ang tiap prosesnya dikerjakan

secara individual, hanya

atani dibagi menjad

s
.y

cabang usaha bersama-sama, tetapi dengan batas yang tegas.

10




¢. Usahatani campuran adalah usahatani yang mengusahakan beberapa
cabang secara bersama-sama dalam sebidang lahan tanpa batas yang
tegas. contohnya tumpang sari.
4. Tipe
Menurut tipenya, usahatani dibagi menjadi beberapa macam

berdasarkan komoditas yang diusahakan, misalnya usahatani ayam,

usahatani kambing, dan usahatani jagur

faktor-faktor pro
H.dﬂiﬂ.h. jl.ll'l'][ai'l WL i s icamiy Gl T 13 S A et m‘i
kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun

tahunan. Kegiatan usaha akan memperoleh pendapatan berupa nilal uang yang

11




diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan
(Lumintang, 2013).

Pendapatan yaitu arus masuk  atau penambahan aktiva atau
penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari keduanya yang berasal dari
penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau aktvitas-aktivitas

lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan

dari suatu perusahaan. Pada dasarnya pen@#patan itu timbul dari penjualan

barang kepada pihak lain dalam pe /\< patan dapat timbul dari

penjualan, proses produksig pes i

<!
& wx..? vt 1
as, 2013 A
N7

'J‘.-

o

2) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan adanya

hubungan yang telah disetujui, misalnya penjualan konsinyasi.




3) Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui kerja sama
dengan para investor.
2. Pendapatan Non Operasional (pendapatan lain-lain)
Pendapatan vang diperoleh dari sumber lain di luar kegiatan utama
perusahaan digolongkan sebagai pendapatan non operasional atau
pendapatan lain-lain. Pendapatan ini diterima perusahaan tidak kontineu

namun menunjang pendapalan operasi perusahaan. Dari timbulnya

A

\\\\\\m,////
§

rrrrr

berisiko. serta kemampuan mengelola risiko usaha merupakan hal-hal yang

harus dikuasai oleh para pengelola usaha di bidang pertanian (Yogi dan

Sudrajati Ratnaningtyas, 2020).




Risiko kegiatan usahatani hampir tidak dapat diabaikan seratus persen,
karena risiko-risiko ini banyak terkait dengan alam. Besar kecilnya potensi
risiko yang akan dimulai tergantung kepada keberanian pelaku usahatani
dalam mengambil keputusan, meskipun diketahui bahwa faktor risiko sulit
dipastikan. Pada dasarnya terdapat dua jenis risiko vang hampir selalu ada

dalam usahatani, yakni: (1) risiko yang sulit diduga dan tidak dapat dipastikan

l,/'/%«( DS MUHA@ |
Qg’ QAKAS'

vang ditimbulkan oleh serangan hama dan penyakit, perbedaan iklim dan

cuaca, kesalahan sumberdaya manusia, dan masih banyak lagi.

14




b) Risiko Harga
Risiko harga dapat dipengaruhi oleh perubahan harga produksi atau
input yang digunakan. Risiko ini muncul ketika proses produksi sudah
berjalan. Hal ini lebih disebabkan kepada proses produksi dalam jangka
waktu lama pada pertanian. Sehingga kebutuhan akan input setiap peiode
memiliki harga yang berbeda.

¢) Risiko pendapatan

Risiko pendapatan ada

isiko yang berkaitan

o)

’-v\"f el R
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(/.{,lﬁ).: N\

8

Vi

TR
Ny ®

15




Keterangan :

CV : Koefisien Variasi

S : Standar Deviasi

C : Rata-rata Harga (Rp)

Q : Rata-rata Produksi (Kg)

Y : Rata-rata Pendapatan (Rp)

Jika nilai koefisien Variasi

penelitian yang akan dibahas.
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Tabel 3. Perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

- Judul ..
No | Peneliti Ponelitian Metode Analisis | Persamaan | Perbedaan
1. Raini Analisis  |l. Menggunakan | Meneliti I.Lokasi
Hurul Risiko analisis tentang

16




Misqi, Tuti |  Usahatani deskriptif dan
Karyani Cabai Merah | kualitatif
(2019) Besar statistik
(Capsicum 2. ldentifikasi
Anntm L) sumber risiko
di Desa menggunakan
Sukalaksana | analisis
Kecamatan deskriptif
Banyuresmi 3. Analisis
Kabupaten tingkat risiko
Garut menggunakan
2. | Julaily Eka | Pendapatan
aputr Dan Risikg
Fembriarti AnaLg
Prasmatiwi \\
. R Hanung / *&
i % ifar
: ?\’
~i:"
3.
4, | Tr

Naftaliasari
. Zainal
Abidin,
Limi
Kalsum
(2015)

koefisien
variasi, analisis
keuntungan
usahatani)

risiko penelitian
usahatani b Waktu
penelitian
3. Komoditas
Lokasi

menghitung
besar risiko
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5. Sri Analisis engidentifikasi | Meneliti  |l.Lokasi dan

Wulandari Risiko isiko tentang waktu
(2019) Usahatani enggunakan analisis penelitian
Kelapa Sawit isis risiko
di Desa Motu deskriptif usahatani  2.Komoditas
Kecamatan kuantitatif
Baras
Kabupaten
Mamuju
Ltara
2.6 Kerangka Pemikiran

it At I k Wias lanama

/4‘*"'44:»“‘:)

, 77PN
= »
\ ..

pada usahatani ja

penyakit, sarana f

penyakit yang menyerang tanaman agar dapat memperoleh hasil yang
berkualitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar |.
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Usahatani Jahe

l

Risiko
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. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Laiya Kecamatan Cenrana
Kabupaten Maros. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2021.
3.2 Teknik Penentuan Sampel
Jumlah populasi petani jahe di Desa Laiva Kecamatan Cenrana

Kabupaten Maros yaitu sebanyak 34

u/ sé(("/‘/é'

-
dari jumish populs
4?'

| J

/JZ@N\\\'

[y g
v ¢

disebut data kuantitatif karena data penelitian berupa angka dan analisis
menggunakan statistik.
Adapun  sumber data yang digunakan  yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan




responden yaitu petani jahe. Yang termasuk dalam data primer adalah data
yang diperoleh dari petani contohnya seperti data jumlah produksi
usahataninya, jumlah dan data biaya yang digunakan selama melakukan
usahatani .

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari internet, jurnal ilmiah, dan
literatur pada bagian lembaga atau instansi terkait serta sumber lain yg

dianggap relevan. Contohnya seperti gamb@aran umum lokasi penelitian yang

diperoleh dari kantor desa,

3.4 Teknik Pengumpulan Da
nulan data Puq MUHy‘q
/ Q%\ WAS - ’V@

“ p LIgL .\\,04Q

g \\\\‘\mh////

= |/ \\ ///
2. Wil S ARG agE /&f/

3.5 Teknik Analisis Dats
Untuk mencapai tujuan penelitian, analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

21




. Untuk menjawab rumusan masalah pertama vaitu besar pendapatan
digunakan analisis penerimaan, biaya, dan pendapatan berikut:
1) Penerimaan
Untuk  mengetahui  penerimaan  dapat  dihitung  dengan
menggunakan rumus berikut

TR=P.Q

Dimana : TR = Total Revenue /

Dimana : 1= Income | Pendapatan (Rp)
TR = Total Revenue / Total Penerimaan (Rp)

TC = Total Cost / Total Biaya (Rp)

22




2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu mengetahui besar risiko
yang dihadapi petani yaitu menggunakan analisis Koefisien Variasi (CV).

Pengukurannya dapat menggunakan rumus berikut :

I. Risiko Produksi

o
9%\

Ry
N\
"

selalu untung.
dapatdigunaks
mempunyai satuan yvang berbeda.

Standar deviasi adalah akar kuadrat dari varians/ragam. Varians

‘atau ragam adalah ukuran penyebaran yang menunjukkan rata-rata kuadrat

23




deviasi. (Lusiana dan Mohammad, 2020). Untuk menghitung varians dapat

dihitung dengan rumus definisi sebagai berikut :

o2 = S (- %)?
o n-1

Keterangan : s? = Varians/ragam sampel
X, = Nilai observasi ke-i

;Jﬂ‘P‘S MUHAM

4' = \\\\“t h///
A i ,.\, pe : /X"//

"“*wj
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Laiya Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros,
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3. Jahe adalah salah satu komoditas pertanian yang sering digunakan
masyarakat Desa Laiya Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros sebagai
bhahan obat-obatan,

4. Pendapatan adalah hasil yang diperoleh petani di Desa Laiva Kecamatan
Cenrana Kabupaten Maros selama melakukan usahatani jahe.

5. Risiko petani dihitung berdasarkan nilai rata-rata  petani dengan

menggunakan analisis koefisien vari
Risiko produksi adalah risikg

¢l

9' | L] | , A T b rv}‘"", ds \\\;“: ;Q’::
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis
Desa Laiya memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :
% Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lebbotengngae

% Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tompobulu

; {g\KA
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Tabel 4. Luas
No

1 | Laiva

2

3 3 O

4 | Cenrana Baru 3113

5 | Limapoccoe 23,37

6 | Baji Pa'mai 7,35

7 | Rompegading 17,97
Jumlah 186,84

Sumber: Dokumen Desa Laiva 2020




4.2 Keadaan Demografis
Secara administratif Desa Laiya terbagi atas 7 Dusun dengan jumlah
penduduk sebanyak 3.267 jiwa dengan 891 kepala keluarga serta memiliki
luas wilayah 69,70 km? yang terdiri dari permukiman (bangunan). sawah dan
hutan,
Desa Laiya adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Cenrana

dengan jumlah penduduk terbanyak yaity 67 jiwa dengan 891 Kepala

Laiya dari awal b

1. H. A. Latif Bas
2. H. A. Latif Baso

3. H. Sirgjuddin

.

. Habullah
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5. A. Muhammad Risal
6. A.Muhammad Risal
7. A. Sirajuddin
Penduduk di Desa Laiya memiliki pekerjaan yang berbeda-beda. Jenis
pekerjaan penduduk dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Laiva

No Pekerjaan Persentase (%)

5 b

firasviasta <L L[ 012 )1 e
o)

~

) VAR
s 7SN

1

»UALHL

Sumber: Dokumen Desa Laiva 2020
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4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana
Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan
suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik karena apabila
kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan

dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana dan sarana dan

prasarana juga merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam suatu

v‘,‘) =

//Il'nu‘\\\\\\
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden
Untuk mengetahui karakteristik petani dilakukan pengumpulan data
dari petani responden dengan melakukan wawancara. Karakteristik petani
terdiri dari nama responden, umur, pendidikan, lama berusahatani, jumlah

tanggungan keluarga dan luas lahan.
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Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa umur yang produktif

dalam melakukan usahatani berada pada tingkat umur 29 - 37 tahun




5.1.2

dengan persentase 35,3% dan persentase terendah berada pada tingkat
umur 56 - 64 tahun yaitu 2,9%.
Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah usaha untuk memanusiakan manusia. Subjek,
objek atau sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud

membantu  manusia untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi

kemanusiaannya. Oleh karena keberadaan manusia yang tidak dapat

terlepas dari lingkungnnya, m proses pendidikan it

al
UMY wd

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan petani

yang paling dominan adalah SD yaitu sebanyak 24 orang dengan

persentase 70.6%, kemudian SMP adalah tingkat pendidikan yang paling

21




rendah yaitu sebanyak 4 orang dengan persentase |1,8%. dan tingkat SMA
sebanyak 6 orang dengan persentase 17,6%. Ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan petani masih rendah karena kebanyakan petani yang
lebih memilih menikah di usia muda sesuai keinginan dan dari wntutan
orang tua mereka dibandingkan melanjutkan pendidikan.

Petani yang memiliki pendidikan tinggi lebih banyak mengetahui

gga- mereka

A
\\\\\\\i
.""__' ';_} m ‘\{\“

HCITTILELS

harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil

suatu kelompok manusia dapat berkembang, sejahtera dan bahagia.

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan hidup mempunyai fungsi sosial
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5.1.3

sebagai bimbingan dan sebagai sarana pertumbuhan yang mempersiapkan
diri membentuk disiplin hidup. Dengan demikian pendidikan ini sama
pentingnya dengan kebutuhan manusia yang lainnya, sehingga kita tidak
boleh mengesampingkan pendidikan (Wahyuni, 2019)

Lama Berusahatani

Lama berusahatani sangat berpengaruh dalam melakukan usahatani

j

s

0
-y
¥
:

'//'ﬁi[[\’f‘

»

persentase 47,1% dan petani yang berusahatani dalam waktu 2 tahun
berjumlah 18 orang dengan persetase 52,9%, Lama berusahatani

berpengaruh terhadap tingkat produksi jahe, apabila petani baru

i3




5.1.4

berusahatani maka tingkat risiko yang diperoleh masih tinggi dikarenakan
kurangnya pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan usahatani jahe.

Pengalaman berusahatani belajar dengan mengamati pengalaman
petani lain sangat penting karena merupakan cara yang lebih baik untuk
mengambil keputusan dari pada dengan mengolah sendiri informasi vang
ada, Misalnya seorang petani dapat mengamati dengan seksama dari petani

lain yang lebih mencoba sebuah ino baru dan ini menjadi proses

wp&’A 304'?

Berdasarkan tabel |2dapat diketahui bahwa jumlah tanggungan
keluarga yang bejumlah 2-3 orang sebanyak 16 orang dengan persentase
47.1% dan jumlah tanggungan keluarga yang berjumlah 4-3 orang

sebanyak 18 orang dengan persentase 52,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
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responden rata-rata memiliki tanggungan keluarga yang tidak terlalu besar.
Jumlah tanggungan keluarga merupakan potensi yang sangat mendukung
petani dalam meningkatkan jumlah produksi usahataninya. Besarnya
anggota keluarga mempengaruhi curahan waktu vang dapat dialokasikan
untuk usahatani , semakin banyak anggota keluarga maka semakin banyak

tenaga kerja vang dapat dialokasikan untuk kegiatan usahataninya

(Kurniati, 2015).
5.1.5 Luas Lahan
Luas lahan sa

dikelola petani

paling banyak adalah pada luas lahan 0,01 — 0,5 Ha yaitu sebanyak 19

orang dengan persentase 55,9%, luas lahan 0.6 - 1 Ha sebanyak 14 orang

dengan persentase 41,2%. dan yang paling sedikit yaitu luas lahan I,1 -
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1,5 Ha dengan jumlah petani yaitu 1 orang dengan persentase 2,9%. Luas
lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi risiko pendapatan.
Apabila petani memiliki lahan yang luas maka hasil produksinya akan
lebih banyak dibandingkan petani yang memiliki lahan yang sempit.

Risiko yang bersumber dari pendapatan yaitu harga jual yang tidak

menentu  sehingga mempengaruhi jumlah pendapatan petani, meskipun
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Tabel 14. Rata-Rata Pendapatan Petani Jahe di Desa Laiya Kecamatan

Cenrana Kabupaten Maros, 2021.
No Uraian g H(;;F}‘ Nilai (Rp)
1. | Penerimaan 918 8.912 9.394.471
Biaya Variabel
Bibit (Kg) 241 10.176 2.220.294
Pupuk (Kg)
a. Phonska 51 2.941 151.471
b. Urea 41 2.024 105.588
Pestisida (ml)
a. Gramaxone 143,529
b. Nara 176.471
Total Biaya Variabel
3. | Biaya Tetap

Ly

\\‘\‘._‘_L_.
N

A NS NN

-5

tahun yaitu sebesar Rp 9.394.471.
Adapun rata-rata total biaya variabel yang dikeluarkan yaitu sebesar
Rp 2.797.353 yang terdiri dari biaya bibit, pupuk, dan pestisida. Biaya bibit

yaitu sebesar Rp 2.220.294 sebanyak 241 Kg dengan harga Rp 10.176/Kg.
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Rata-rata Biaya pupuk terdiri dari pupuk phonska yaitu sebesar Rp 151.471
sebanyak 51 Kg dengan harga Rp 2.941/Kg. Pupuk urea sebesar Rp 105,588
sebanyak 41 Kg dengan harga 2.024/Kg. Selain pupuk adapun biaya variabel
yang lain yaitu biaya pestisida. Pestisida yang digunakan ada dua yaitu,

Gramaxone senilai Rp 143.529 sebanyak 1.794 ml dengan harga Rp 80/ml.

Nara senilai Rp 176.471 sebanyak 1.103 ml dengan harga Rp 160/ml. Total

‘,//I//%Jwa%s‘\
"P atkan \\

Usahatani jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros
memiliki berbagai macam risiko yang harus dihadapi oleh para petani. Risiko

yang dihadapi petani jahe yaitu mulai dari gangguan hama dan penyakit pada




tanaman yang dapat menyebabkan produksi menurun. Jenis hama yang
menyerang tanaman jahe adalah kepik yang menyerang daun pada tanaman
hingga berlubang dan ulat penggerek akar yang menyebabkan tanaman
menjadi mati. Adapun penyakit yang sering menyerang tanaman jahe yaitu
busuk rimpang yang disebabkan oleh jamur yang membuat rimpang jahe
membusuk dan  daun menjadi layu sehingga lama-kelamaan tanaman akan

mati. Selain hama dan penyakit tanam

gulma merupakan salah satu

risiko produksi yang terjadi karena variasi hasil akibat berbagai faktor

vang sulit diduga seperti cuaca, hama, penyakit, variasi genetik, dan

waktu pelaksanaan kegiatan (Zaman. et al, 2021). Setiap petani pasti
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mengalami risiko dalam melakukan usahatani. Dalam risiko ini memiliki
tingkat tinggi rendahnya suatu risiko yang dihadapi oleh petani. Risiko
produksi yang dihadapi petani di Desa Laiva Kecamatan Cenrana
Kabupaten Maros yaitu gangguan hama dan penyakit tanaman seperti
hama kepik yang menyerang daun pada tanaman dan penyakit busuk

rimpang yang disebabkan oleh jamur serta pertumbuhan gulma yang

an Eenrana

cviasinya. Adapun
;;‘ |

dikatakakan tinggi di karenakan dalam proses usahatani jahe terdapat
banyak hambatan seperti serangan hama dan penyakit pada tanaman
serta adanya bibit yang tidak tumbuh sehingga hasil produksi jahe

menjadi rendah. Hama yang menyerang tanaman jahe di Desa Laiya
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Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros adalah hama kepik yang merusak
daun pada tanaman. Selain hama, terdapat pula penyakit yang sering
meyerang tanaman jahe adalah penyakit busuk rimpang yang disebabkan
oleh jamur.

5.3.2 Analisis Risiko Harga

Risiko harga biasanya dikaitkan dengan keragaman dan

(.S MUHa,.
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)
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il

Tabel 16 menunjukkan bahwa koefisien variasi yang diperoleh
sebesar 0,3440. Nilai koefisien variasinya kurang dari 0,5 (0.3440 < 0.5)
sehingga risiko harga usahatani jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana

Kabupaten Maros tergolong risiko yang rendah. Risiko harga ini

M




tergolong rendah karena saat ini permintaan jahe meningkat seiring
dengan kebutuhan masyarakat yang menjadikan jahe sebagai kebutuhan
obat-obatan herbal di masa pandemi ini sehingga meskipun harga jahe
tinggi pedagang yang ada di desa tetap membeli jahe vang di produksi
petani dan petani tetap memperoleh penerimaan dengan harga yang tidak

Jjauh berbeda antara jahe yang memiliki rimpang kecil dengan jahe yang

rimpangnya besar.

5.3.3 Analisis Risiko Pendapatay

Uraian Pendapatan (Rp)
Rata-rata 6.340.578
Standar Deviasi 10.792.691,08
Koefisien Variasi 1,7021

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021.
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Pendapatan merupakan nilai yang diperoleh petani  dari
penerimaan penjualan hasil produksi setelah dikurangi dengan biaya
yang dikeluarkan dalam melakukan usahatani. Berdasarkan tabel 17
menunjukkan bahwa koefisien variasi yang diperoleh berdasarkan
perhitungan yaitu sebesar 1,7021. Nilai koefisien variasinya lebih dari

0.5 (1,7021 = 0,5) sehingga risiko pendapatan usahatani jahe di Desa

dikeluarkan serta hag

f-/ e NS M

14

N\

7///’!4!3\‘\\\3
i

produksinya maka pendapatan juga akan semakin tinggi, begitupun sebaliknya
jika produksinya rendah maka pendapatan juga rendah. Hal ini dikarenakan

harga jual vang tidak menentu atau berubah-ubah sehingga risikonya tinggi.
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untuk risiko harga tergolong rendah karena karena permintaan jahe yang
meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat yang menjadikan jahe
sebagai kebutuhan obat-obatan herbal di masa pandemi ini. Meski dengan
harga yang tinggi pedagang yang ada di desa tetap membeli jahe yang di
produksi petani sehingga petani tetap memperoleh penerimaan dengan harga
yang tidak jauh berbeda antara jahe yang memiliki rimpang kecil dengan jahe

yang rimpangnya besar. Hal ini menunjukKan bahwa risiko harga usahatani

jahe rendah.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis risiko usahatani
komoditas jahe di Desa Laiva Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros dapat
disimpulkan bahwa:

|. Rata-rata produksi petani jahe di IJesa, Laiva Kecamatan Cenrana

N\

i Kosisien variasi
N *\\\\\:&‘ '\,f ','{///,fﬂfj_(

yahs

o
‘,
L]
1. 1. - u)
al o ] 8 )

2. Bagi mahasiswa diharapkan dapat mengambil pelajaran dari hasil penelitian

ini agar dapat memberikan solusi ke depannya kepada para petani untuk

memperoleh hasil produksi yang lebih tinggi.
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Lampiran 1. Lembar Pertanyaan
LEMBAR PERTANYAAN

Analisis Risiko Usahatani Komoditas Jahe Di Desa Laiva Kecamatan
Cenrana Kabupaten Maros

No. Responden
Hari/Tanggal

A. ldentitas Petani Responden
Nama

Umur

Pendidikan

Lama Berusahatani

o o E L

77, ,ﬂ

i A

Biaya Pajak Lahan

No. Luas Lahan (Ha) Harga (Rp)




D. Biaya Variabel dan Biaya Lain-Lain

No | Sarana Produksi | Jumlah Fisik | Harga/Satuan | Total (Rp)
1. | Bibit
| Pupuk
2L
2.
3.
4.
Pestisida
3 |1

[
LR

l JM w)y!
F. Risiko Usahats / /'lul\‘\\\\\

Kabupaten |
I. Risiko yal

2. Risiko yang bersu
Javwaly suiisisason

--------------

3. Risiko yang bersumber dari manusia ?

51




.

4. Risiko yang bersumber dari keuangan/pendapatan ?
JaWaD: .o

G. Faktor-Faktor Risiko Usahatani Jahe diDe a Kecamatan Cenrana

Kabupaten Maros / \
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 3. ldentitas Petani Responden di Desa Laiya Kecamatan Cenrana
Kabupaten Maros.
Jumlah
N | oo | comry | poiatat, | TS | | Dbt
(Orangy | () |  (Tahun)

| | Ramli 3 SD 51 0.04 I
2 | Umar 30 SD 3 0.5 2
3 | Tallasa 31 SD 41 0,05 |
4 | Andi Jufri 42 SD 4 1.5 2
5 | Usman 50 SD 3 | 2
6 | Harianto 25 SMA 3 | 2
7 | Dg. Mangnga 55 3 | 2
8 | Sari 45 2
9 | Jufri 2
10 | Masse 2
11 | Saripudding 2
12 | Saenal 2
13 | Andi Limpge |
14 | ;

15

16

17 |Ad SR DA 3 Sl

18 '

19

20

21

22

23 |
24 |
25 1
26 |
27 | H.Mansur 1
28 | H.Ansar 2]
29 | H.Dulla |
30 | Saripuddin : ; |
31 | H.Muha 47 SD 4 0.5 I
32 | Makmur 41 SMA 4 | 2
33 | Junaedi SMA 3 0.4 |
34 | Unding SMP 4 | 2




LLampiran 4. Biaya Pajak Lahan

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

H.Dulla

30

Saripuddin

3l

H.Muha

” "\/‘ N
). 2

32

Makmur

4

5

No Nama Luas Lahan (Ha) | Pajak Lahan (Rp)
1 | Ramli 0.04 4.000
2 | Umar 0,5 50.000
3 | Tallasa 0,05 5.000
4 | Andi Jufri 1,5 150.000
5 | Usman | 100.000
6 | Harianto 1 100.000
7 | Dg. Mangnga | 100.000
8 | Sari 1 100,000
9 | Jufri 0,5 '

10 | Masse
11 | Saripudding
12 | Saenal
13 | Andi Limpo
14 | Samolla

ante
N

(8 ) ymn O
s>

V.V

ST

s 2e2e SN
/TN

33

Junaedi

34




Lampiran 5. Biaya Tetap Petani Jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros

1| Suipbdivg

12 | Seenal
13| Andi Lamigns

17

1% | Suartin

sos |22]8l2]2]ale]e]e]e]e]e[e]]e|ee]e]e] %
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Lampiran 6. Biaya Variabel (Bibit)

No Nama J?:;h Harga/Kg | Total (Rp)
| | Ramli 30 30.000 900.000
2 | Umar 120 18.000 | 2.160.000
3 | Tallasa 60 15.000 900.000
4 | Andi Jufri 1,500 7.000 | 10.500.000
5 | Usman 200 7.000 | 1.400.000
6 | Harianto 200 7.000 | 1.400.000
7 | Dg. Mangnga 1.000 11.000 | 11.000.000
8 | Sari 200 2.200.000
9 | Jufri 600

10 | Masse '

11 | Saripudding

12 | Saenal i 00 1

13 | Andi Limpo 50 | 1“1 b 050,000
14 ih | 300,000
15

16

17

18

19

20

21

22 | Dandi " =0l w2000 6000

23

24

25

26 A

27 o0

28 8.0~ 6.000| 108040
29 | H.Dulla a2 0e0) | 770:00
30 | Saripuddin 10l 7000

31 | H.Muha . 7.00 i
32 | Makmur 500 6.000 | 3.000.000
33 | Junaedi 100 6.000 600.000
34 | Unding 400 6.000 | 2.400.000
T tummleh I EIT F BTV
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Lampiran 9. Total Biava Tetap

Total NPA | Pajak Lahan | Total Biaya Tetap
No| Nama (Rp) (Rp) (Rp)
I | Ramli 271.667 4.000 275.667
2 | Umar 158.334 50.000 208.334
3 | Tallasa 100.000 5.000 105.000
4 | Andi Jufri 275.000 150.000 425.000
5 | Usman 330.000 100.000 430.000
6 | Harianto 113.333 100.000 213.333
7 | Dg. Mangnga 240.000 100.000 340.000
8 | Sari 110.000 210.000
G | Jufri 275.000 325.000
10 | Masse
|1 | Saripudding
12 [Saenal | 1400000 50,000
13 | Andi Limpo
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27 | H.Mansur
28 | H.Ansar
29 | H.Dulla
30 | Saripuddin
31 | H.Muha 8. S() .
32 | Makmur 210.000 100.000 310.000
33 | Junaedi 230.000 40.000 270.000
34 Unding
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Lampiran 10. Total Biaya Variabel

. Biaya Biaya . ¥

No| Nama | B | pupu | pestsiga | TOU!Bitya Variabe
(Rp) (Rp) _

1 | Ramli 900.000 270.000 160.000 1.330.000
2 | Umar 2.160.000 250.000 240.000 2.650.000
3 | Tallasa 900.000 290.000 160.000 1.350.000
4 | Andi Jufri 10.500.000 270.000 800.000 11.570.000
5 | Usman 1.400.000 300.000 320,000 2.020.000
6 | Harianto 1.400.000 270.000 640.000 2.310.000
7 | Dg. Mangnga | 11.000.000 440.000 480.000 11.920.000
8 | Sari 2.200.000 150.0 400.000 2.750.000
9 | Jufri 9.000.000 9.390.000
10 | Masse 1.200.000 1.900.000
11 | Saripudding 1.100, 1.570.000
12 | Saenal 1.080.000
13 | Andi Limpo 730,000
14 | Samolla 0.000
15 | Ham /) 0
16 | M
17 | Ari v
18 | N
19 |8
20 | Sulai
21 | Rusdi 0
22 | Dandi - N
23 | Basri .000
24 | Jumadan J 000
25 | Bakri 0 0.000
26 | Dayat 000
27 | H.Mansur \ 990.000
28 | H.Ansar 3 1.590.000
29 | H.Dulla 1.160.000
30 | Saripuddin 1.270.000
31 | H.Muha 1.400.000 270, 1.830.000
32 | Makmur 3.000.000 270.000 3.590.000
33 | Junaedi 600.000 270,000 1.110,000
34 | Unding 2.400.000 270.000 | E.WQ,UDU




Lampiran | |. Total Biava Produksi

Total Bia Total Bi Total Biaya
No|  Nama Tetap (Rp) Variabel (Rp) ®o)
I | Ramli 275.667 1.330.000 1.605.667
2 | Umar 208.334 2.650.000 2.858.334
3 | Tallasa 105.000 1.350.000 1.455.000
4 | Andi Jufri 425.000 11.570.000 11.995.000
5 | Usman 430.000 2.020.000 2.450.000
6 | Harianto 213.333 2.310.000 2.523.333
7 | Dg. Mangnga 340,000 11.920.000 | 12.260.000
8 | Sari 210,000 2.750.000 2.960.000
9 | Jufri 325.000 ( 9.715.000
10 | Masse 2.256.666
11 | Saripudding 1.766.666
12 | Saenal
13 | Andi Limpo
14 | Samolla
15
16
17
8 6.6 \\\\\!\u:n[///
20
21
22
23
24
25
26
27 | H.Mansur
28 | H.Ansar
29 | H.Dulla
30 | Saripuddin
31 | H.Muha B8,
32 | Makmur 310.000 3.590.000 |  3.900.000
33 | Junaedi 270.000 1.110.000 1.380.000
34 Undinﬁ _395.000 - IEEI.I}I}D 3.385.000




Lampiran 12. Penerimaan Petani Jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana

Kabupaten Maros
Luas Lahan | Produksi Harga | Penerimaan
Mg e (Ha) (Kg) | Rp/Kg) | (Rp)
1 | Ramli 0,04 200 6,000 1.200.000
2 | Umar 0,5 1.000 13.000 13.000.000
3 | Tallasa 0,05 150 8.000 1.200.000
4 | Andi Jufri 1.5 1.000 11.000 11.000.000
5 | Usman 1 2.000 11.000 | 22.000.000
6 | Harianto | 1.000 11.000 11.000.000
7 | Dg. Mangnga | 1.800 12.000 21.600.000
8 | San 1 ] 11.000 3.300.000
9 | Jufri 0.5 10.000 15.000.000
10 | Masse 1| 31.250.000
11 | Saripudding . 12.500.000
12 | Saenal 12.000.000
13 | Andi Limpo 4
14 | Samolla
15
16
17
18 4N )
19 N\ 177///
20 I 200 ) 7.000
21 NS R
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
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Lampiran 13. Pendapatan Petani Jahe di Desa Laiya Kecamatan Cenrana

Kabuaten Maros.

g

Nama

Total Penerimaan
(Rp)

Total Biaya
(Rp)

Pendapatan
(Rp)

Ramli

1.200.000

1.605.667

-405.667

Umar

13.000.000

2.858.334

10.141.666

Tallasa

1.200.000

1.455.000

-255.000

Andi Jufri

1 1.000.000

11.995.000

-995.000

Usman

22.000.000

2.450.000

19.550.000

Harianto

11.000.000

2.523.333

8.476.667

Dg. Mangnga

21.600.000

.260.000

9.340.000

OO |3 | S L e | [ 1| —

Sari

3.300.000

L=

Jufri

15.

=)

Masse

3

—

Saripudding

=
3]

Saenal

e

Andi Limpo

=

Samolla

—
Ln

Hamsah

L=

M

=]

A

N

°

S

b3
=

Sulai

a3

Rusdi

i3

Dandi

b

Basri

L
5

Jumadan

(]
wn

Bakri

bt
=

Dayat

b
-

H.Mansur

rJ
o0

H.Ansar

b
£ =1

H.Dulla

L% )
=

Saripuddin

ad

H.Muha

LY
(o8]

Makmur

000

340.000

5.285.000

8.993.334
133,334

000

it
Lk

Junaedi

2.520.000

1.380.000

1.140.000

1ad
oL

Un-::hfng_h

10.500.000

=

i: fu .

]

3.385.000

T e

7115000

e




Lampiran 14. Nilai Standar Deviasi dan Koefisien Variasi Risiko Produksi

No Nama Xi X Xi-X (Xi- Xy

I | Ramli 200 918 -718 515.524
2 | Umar 1.000 918 82 6.724
3 | Tallasa 150 918 -768 589.824
4 | Andi Jufri 1.000 918 82 6.724
5 | Usman 2.000 918 1082 1.170.724
6 | Harianto 1.000 918 82 6.724
7 | Dg. Mangnga 1.800 018 882 777.924
8 | Sari 300 018 618 381.924
9 | Jufri 1.500 582 338.724
10 | Masse 2.500 2.502.724
11| Saripudding ] 6.724
12 | Saenal 6.724
13 | Andi Limpo 74
14 | Samolla

15 | Hamsah @ <

16 | Muddi

17

I8 | N

19 | S

20 | Sulai

21 | Rusdi

22 | Dandi |

23 | Basri

24 | Jumadan

25 | Bakri

26 | Davat N

27 | H.Mansur

28 | H.Ansar

29 | H.Dulla A

30 | Saripuddin

31 | H.Muha 4
32 | Makmur 2.000 918 1082 1.170.724
33 | Junaedi 360 918 -558 311.364
34 Unding Ejﬂﬂ 918 5_81* 338.724
— Jumlah 51197 3 -5 | 18128813




Lampiran 15. Nilai Standar Deviasi dan Koefisien Variasi Risiko Harga

Unding

No Nama Xi X Xi-X (Xi-X)*
1 | Ramli 6.000 8.912 -2.912 8.479.744
2 | Umar 13.000 8912 4.088 16.711,744
3 | Tallasa 8.000 8.912 912 831.744
4 | Andi Jufri 11.000 8.912 2.088 4.359.744
5 | Usman 11.000 8.912 2.088 4.359.744
6 | Harianto 11.000 8.912 2.088 4.359.744
7 | Dg. Mangnga 12.000 8.912 3.088 9.535.744
8 | Sari 1 1.000 8.912 2.088 4.359.744
9 | Jufri 10.000 8. 1.088 1.183.744
10 | Masse 12.500 12.873.744
11 | Saripudding 12.5 12.873.744
12 | Saenal [ 535.744
13 | Andi Limpo 44
14 | Samolla
15 | Hamsah
16 | Muddi 11
17 i
I8 | N
19 | Su
20 | Sulai A
21 | Rusdi
22 | Dandi
23 | Basri
24 | Jumadan
25 | Bakri
26 | Dayat N
27 | H.Mansur
28 | H.Ansar X
29 | H.Dulla
30 | Saripuddin
31 | H.Muha
32 | Makmur 8.912 -1.912 3.655.744
33 | Junaedi 8.912 -1.912 3.655.744
34 8912 -1.912 3.655.744
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Lampiran 16. Nilai Standar Deviasi dan Koefisien Variasi RlEIkD Pendapatan

Lh

o

=

=

°

]
=2

b

=3
[

]
il

]
o+

bl
N

]
(=33

b
-3

(]
=]

oo ]
o

H.Dulla

Lad
=

Saripuddin

s

H.Muha

fubd
Il

Makmur

o,

No Nama Xi X Xi- (Xi-X)

1 | Ramli -405.667 6.340.578 -6.?46.245 45.511.821.600.025
2 | Umar 10.141.666 6.340.578 | 3.801.088 14.448.269.983.744
3 | Tallasa -255.000 | 6.340.578 | -6.595.578 | 43.501.649.154.084
4 | Andi Jufri -995.000 6.340.578 | -7.335.578 53.810.704.594.048
5 | Usman 19.550.000 6.340.578 | 13.209.422 | 174.488.829.574.084
6 | Harianto 8.476.667 6.340.578 | 2.136.089 4.562.876.215.921
7 | Dg. Mangnga 9.340.000 6.340.578 | 2.999.422 8.996.532.354.084
8 | Sari 340.000 6.340. 5?8 -6.000.578 36.006.936.334.084
9 | Jufri 5.285.000 -1.055.578 1.114,244 914,084
10 | Masse 28.993.334 513.147.354.395.536
11 | Saripudding 10,733.334 19.296.305.275.536
12 | Saenal ' 19.267.025.494.084
13 | Andi Limpo 18.797.236.594.084
14 | Samolla

lad
L

Junaedi

1.140.000

-5.200.578

27. ﬂ45 011.534.084

Ll
prd

774.422

5';9 ?29 434 034

Unding

7.115.000 ;

15 3

3.843.911.



I. Standar deviasi produksi

. Tt (Xi-X)? _18.128.813 _ 18.128.813
n-1 34-1 33

= 549.357.97

S =52 =,/549.357,97 = 741. 1867

2. Standar deviasi harga
2 _ I (Xi-X)? 310.235.296_310.235.

S :
n-1 34 s

§ =57 =/9.401,069,584 3.4

= 9.401.069,58

S 1Ly
e i O L
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian

Gambar 4. Proses Wawancara Dengan Responden
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Garnbar 8. Jibie Ying Telalvdi Panen
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Gambar 9. Foto Dengan Aparat Desa
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Lampiran 18. Surat lzin Penelitian
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